BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai “Pengaruh
Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian di Cafe KuroKoffee

Ciumbuleuit”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

6.1.1 Perhitungan Statistik

Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan statistik yang telah ditampilkan

pada Bab 5, ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Dari hasil analisis korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,490.
Berdasarkan Tabel 5.52 tentang Interpretasi Korelasi, nilai koefisien korelasi
sebesar 0,490 termasuk dalam kategori “sedang” (dalam rentang 0,400 -
0,599). Dapat disimpulkan antara Kualitas Pelayanan dengan Keputusan

Pembelian di Kurokoffee Ciumbuleuit, terdapat hubungan yang sedang.

b. Dari hasil koefisien determinasi, nilai koefisien R Square sebesar 24%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan yang dilakukan oleh
Kurokoffee Ciumbuleuit, berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian dengan kontribusi sebesar 24%.
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Sementara sebanyak 76% (100% - 24%) dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diteliti pada penelitian ini seperti; harga, kualitas produk, citra merek.

c. Dari hasil uji hipotesis, diperoleh nilai thitung Sebesar 5,545 yang memiliki
nilai lebih besar dari nilai twne Sebesar 2,010. Berdasarkan hasil tersebut,
maka diambil keputusan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Kesimpulannya,
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di
Kurokoffee Ciumbuleuit. Sehingga hipotesis awal yang diajukan penulis

diterima.

Dapat diketahui dari hasil uji yang telah dilakukan bahwa dimensi tertinggi
yang dimiliki Kurokoffee Ciumbuleuit yaitu assurance, karena makanan dan
minuman di cafe aman untuk dikonsumsi serta Kurokoffee selalu menjaga kualitas
makanan dan minuman dengan rutin melakukan pengecekan bahan baku serta
melakukan kerja sama dengan supplier yang terjamin kualitasnya. Sedangkan
dimensi yang masih perlu ditingkatkan lagi yaitu emphaty karena walaupun berada
dalam Kkategori yang baik akan tetapi hasil perhitungan yang didapatkan
menyatakan bahwa dimensi emphaty memiliki koefisien yang relative rendah
dibandingkan dengan dimensi-dimensi yang lain, karena pada saat cafe ramai
pramusaji lupa untuk menyambut tamu yang datang dan harus lebih diperhatikan

lagi untuk tamu yang datang pada saat waktu ramai agar dapat segera disambut, hal
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tersebut dapat dilakukan dengan memberikan tugas kepada pramusaji yang terdekat
dengan posisi pintu masuk tamu untuk menyambut tamu yang datang dan dapat
juga dengan menambah pramusaji jika memang diperlukan.

Dengan demikian jika assurance meningkat maka keputusan pembelian
juga akan meningkat karena koefisien tertinggi dari dimensi kualitas pelayanan
adalah assurance sehingga assurance merupakan dimensi yang paling dominan dari
variable kualitas pelayanan. Hal tersebut dikarenakan makanan dan minuman yang
aman untuk dikonsumsi merupakan hal terpenting dari sebuah cafe, sehingga pada
saat mengkonsumsi makanan dan minuman tamu dapat merasa tenang untuk
mengkonsumsinya karena telah terjamin akan kualitas serta kebersihannya.
Sedangkan dimensi yang terendah yaitu emphaty, dikarenakan emphaty memiliki
koefisien yang relatif rendah dibandingkan seluruh dimensi sehingga dapat
dikatakan bahwa emphaty memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian
namun bukan dimensi yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan
pembelian. Dikarenakan mayoritas pengunjung Kurokoffee Ciumbuleuit
merupakan mahasiswa dan umumnya mahasiswa lebih menyukai kebebasan,
apabila setiap kali datang selalu disambut oleh pramusaji maka mereka akan merasa

risih atau kurang bebas.



129

6.1.2 Tanggapan Responden

6.1.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kualitas Pelayanan

Kualitas Pelayanan memiliki hasil total skor aktual sebesar 7036 dari 17 butir

pernyataan yang berasal dari rekapitulasi hasil kuesioner yang telah disebarkan

kepada 100 responden. Berdasarkan garis kontinum (Gambar 5.6), termasuk dalam

kategori “baik”.

Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel kualitas pelayanan berdasarkan urutan

peringkat tertinggi (tabel 5.42), terdapat 3 pernyataan terkait variabel kualitas

pelayanan dengan peringkat teratas, yaitu:

1.

Pada peringkat pertama, pernyataan “Makanan dan minuman di cafe aman
untuk dikonsumsi” memiliki skor rata-rata 4,43 yang termasuk dalam
kategori “sangat setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa Kurkoffee selalu
menjaga keamanan serta kualitas makanan dan minuman dengan rutin
melakukan pengecekan bahan baku serta melakukan kerja sama dengan
supplier yang terjamin kualitasnya sehingga tamu dapat merasa tenang
dengan makanan dan minuman yang dikonsumsinya.

Pada peringkat kedua, pernyataan “Makanan dan minuman yang diantar
sesuai dengan pesanan > memiliki skor rata-rata 4,31 yang termasuk dalam
kategori “sangat setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa pramusaji
Kurokoffee Ciumbuleuit memiliki ketepatan pengantaran pesanan yang
baik sesuai dengan pesanan tamu, sehingga tamu merasa puas akan

pesanan yang diterima.
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3. Pada peringkat ketiga, pernyataan “Pembayaran dapat dilakukan melalui
beragam metode (tunai/kartu debit/kredit/ovo, go-pay)” memiliki skor
rata-rata 4,28 yang termasuk dalam kategori “sangat setuju”. Hal ini
menunjukkan bahwa pembayaran di Kurokoffee Ciumbuleuit dapat
menggunakan beragam metode sehingga memudahkan tamu untuk

melakukan transaksi.

Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel kualitas pelayanan berdasarkan urutan
peringkat terendah (tabel 5.42), terdapat 2 pernyataan terkait variabel kualitas
pelayanan dengan peringkat terendah, yaitu:

1. Pada peringkat pertama, pernyataan “Makanan dan minuman pada menu
Kurokoffee Ciumbuleuit selalu tersedia saat dipesan”. memiliki skor rata-
rata 3,92 yang termasuk dalam kategori “setuju”. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat kemungkinan pernah terjadi kejadian makanan dan

minuman yang tidak tersedia menjelang jam tutup cafe.

2. Pada peringkat kedua, pernyataan “Pramusaji menyambut tamu yang
datang”. memiliki skor rata-rata 3,92 yang termasuk dalam kategori
“setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan pramusaji
tidak menyambut tamu ketika keadaan café ramai sehingga pramusaji

belum sempat menyambut tamu.
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6.1.2.2 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian memiliki hasil total skor aktual sebesar 2345 dari 6 butir
pernyataan yang berasal dari rekapitulasi hasil kuesioner yang telah disebarkan
kepada 100 responden. Berdasarkan garis kontinum (gambar 5.7), termasuk dalam
kategori “baik”.

Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel keputusan pembelian berdasarkan
urutan peringkat (tabel 5.41), pernyataan terkait variabel keputusan pembelian
dengan peringkat tertinggi, yang termasuk dalam kategori “setuju”, yaitu:

Pernyataan “Saya membandingkan Kurokoffee Ciumbuleuit dengan cafe yang
lain” dengan rata-rata skor 4,13. Setelah membandingkan Kurokoffee Ciumbuleuit
dengan cafe yang lain serta mempertimbangkan faktor kebutuhan, responden

memutuskan untuk pergi ke Kurokoffee Ciumbuleuit.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan
saran untuk Kurokoffee Ciumbuleuit. Beberapa hal yang dapat penulis sarankan

kepada pihak Kurokoffee Ciumbuleuit, antara lain:
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a. Kurokoffee Ciumbuleuit harus meningkatkan persediaan makanan dan
minuman menjelang jam tutup cafe agar pembelian bahan baku dapat
dilakukan dengan lebih terjadwal dan bahan baku yang penggunaannya
lebih sering agar dibeli lebih banyak.

b. Pramusaji Kurokoffee Ciumbuleuit harus lebih memperhatikan lagi tamu
yang datang pada saat waktu ramai agar dapat segera disambut, dapat
dengan memberikan tugas kepada pramusaji yang terdekat dengan posisi
pintu masuk tamu untuk menyambut tamu yang datang dan dapat juga

dengan menambah pramusaji jika memang diperlukan.
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